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MOTTO 
 
 
 

“ Kesabaran adalah Bumi, Kesabaran adalah Matahari,  

Hutan belantara adalah Cakrawala sebuah cita-cita, dan perjuangan 

adalah wujud dari sebuah kata-kata.” 

 

                                                               (W.S. Rendra) 
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ABSTRAK 
 

Peranan Muhamad Roem dalam Perjuangan Kemerdekaan Indonesia 
 

kemerdekaan Indonesia harus diperjuangkan secara fisik melawan 
penjajah yang ingin kembali menguasai Indonesia. Tetapi perjuangan diplomasi 
juga tidak kalah pentingnya, termasuk perjuangan memperoleh pengakuan 
(recognition) atas Republik Indonesia. Karena itu perjuangan fisik dan diplomasi 
seperti dua sisi dari satu mata uang. Namun, dalam sejarah bangsa ini sisi 
diplomasi kurang mendapat tempat. Banyak monument didirikan untuk 
mengenang perjuangan fisik, namun peran para tokoh pejuang diplomasi kurang 
dikenal dan diakui salah satunya adalah Muhamad Roem. Mohammad Roem 
dikenal sebagai pejuang diplomasi karena dia seringkali mewakili Indonesia 
dalam perundingan dengan Belanda. Sebagai tokoh diplomasi dia memegang 
peranan penting dalam perundingan-perundingan dengan Belanda, setiap terlibat 
dalam perundingan dia selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk 
menegakkan kemerdekaan Indonesia melalui jalur diplomasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dengan menggunakan 
pedekatan behavioral dengan landasan teori sejarah biografi. Data dikumpulkan 
dari bahan pustaka seperti buku-buku, majalah, jurnal, dan lain-lain. Data-data 
kemudian di analisis dan diuji kredibilitasnya, melalui kritik internal dan eksternal 
sehingga akan mendapatkan data yang kredibel dan dapat dipertanggung 
jawabkan. Kemudian data-data yang telah teruji tersebut di interpretasikan untuk 
menjadi karya sejarah. 

Dalam penelitian ini diketahui Muhamad Roem tercatat beberapa kali 
mewakili Indonesia dalam perundingan dengan Belanda. Perundingan yang 
pernah diikuti antara lain perjanjian Linggarjati pada tahun 1947, perundingan 
Renville pada Januari 1948, Roem - Rooyen pada tanggal 7 Mei 1949, dan 
Konferensi Meja Bundar (KMB) pada tahun 1949. Perundingan Roem-Rooyen 
tersebut telah membuka jalan bagi diselenggarakannya Konferensi Meja Bundar 
dan selanjutnya pengakuan kedaulatan RI oleh Belanda pada Desember 1949. 
Dalam perundingan Roem- Rooyen, Mohammad Roem memikul tanggung jawab 
berat, karena beliau harus mempertahankan wilayah RI agar tidak lebih sempit 
lagi. Terdapat perbedaan pendapat mengenai Pemerintah Federal Sementara, 
karena Belanda berpendapat bahwa pemerintah harus dipimpin oleh pejabat-
pejabat dari Kerajaan Belanda. Sedangkan RI berpendirian bahwa Pemerintah 
Federal Sementara harus bersifat nasional, sehingga harus terdiri dari orang-orang 
Indonesia saja. Mohammad Roem juga memperjuangkan hak-hak Indonesia untuk 
mempertahankan hubungan luar negeri RI dengan negara-negara lain. Hubungan 
luar negeri inilah yang sangat diperlukan Indonesia dalam menggalang dukungan 
dari berbagai negara terhadap kemerdekaan Indonesia. Memang benar bahwa 
dengan proklamasi kemerdekaan, maka Indonesia sebagai negara merdeka telah 
memenuhi syarat adanya wilayah, pemerintahan dan rakyat. Namun tidak kalah 
pentingnya adalah syarat kemampuan melakukan hubungan dengan negara-negara 
lain, yang tentunya menuntut adanya pengakuan dari negara- negara lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Periode tahun 1945-1950 yang dikenal dengan periode Perang 

Kemerdekaan, merupakan masa yang sangat menentukan dan penting bagi 

Republik Indonesia. Dalam periode ini Republik Indonesia menghadapi cobaan 

yang sangat berat baik dari pihak luar, yaitu Belanda dan sekutunya, dan dari 

dalam negeri yang belum mencapai kesepakatan dalam melaksanakan upaya-

upaya mempertahankan kemerdekaan negara. Ciri utama perjuangan Republik 

Indonesia untuk mempertahankan kemerdekaannya pada masa Perang 

Kemerdekaan adalah berkembangnya perjuangan melalui dua front, yaitu front 

diplomasi di atas meja perundingan dan front pertempuran di medan juang. Front 

pertama yaitu melalui jalan diplomasi, diyakini oleh para pemimpin Republik 

Indonesia sebagai jalan yang paling tepat mengingat kemampuan angkatan 

bersenjata kita yang masih lemah dalam hal persenjataan. Front lainnya diusung 

oleh kelompok pemuda yang berkeyakinan hanya dengan menggunakan kekuatan 

bersenjata Republik Indonesia akan bisa mengenyahkan Belanda dari bumi 

Indonesia. 

Pada kurun waktu 1945-1950 dikenal sebagai masa perang kemerdekaan 

atau biasa disebut dengan masa revolusi fisik. Sejak kemerdekaan Republik 

Indonesia yang diproklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945 diplomasi Republik 

Indonesia telah menampilkan perannya, khususnya dalam usaha – usaha untuk 
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mendapatkan pengakuan terhadap eksistensi Negara Republik Indonesia di kancah 

Internasional1.  Pada masa revolusi fisik terjadi peristiwa-peristiwa yang kontra 

revolusi seperti, peristiwa Tegal, peristiwa pemberontakan PKI di Madiun dan 

lain-lain, yang menyeret bangsa ini dalam pertententangan tajam yang berakibat 

terhambatnya perjuangan fisik pada masa itu. Sehingga peran diplomasi menjadi 

sangat penting dalam upaya mempertahankan kemerdekaan dan mencari 

dukungan serta pengakuan dari dunia internasional, khususnya dalam upaya 

mendapatkan pengakuan dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).2  Upaya-upaya 

diplomatis yang dilakukan untuk mempengaruhi opini publik Internasional salah 

satunya melalui Asia Solidarity Conference di New Delhi. Selain itu sebagai 

upaya diplomatis bangsa Indonesia juga melakukan perjanjian-perjanjian dengan 

dengan pihak Belanda antara lain, perjanjian Linggar Jati, Perjanjian Renville, 

serta Konferensi Meja Bundar (KMB).3 

 Diplomasi adalah urusan ataupun hubungan yang dibangun secara resmi 

antara satu Negara dengan Negara lain atau urusan kepentingan sebuah Negara 

dengan Negara lainnya melalui perantara perwakilan masing-masing.4 Diplomasi 

menurut Satow dalam Satow’s Guide to Diplomatik Practice (1979) adalah 

pengaplikasian dari ilmu dan taktik untuk menjalankan hubungan resmi antara 

pemerintah dari dua atau lebih Negara yang berdaulat melalui jalan yang damai.5 

                                                        
1 T.M Hadi Tayeb, Sejarah Diplomasi Indonesia Dari Masa Kemasa (Jakarta: 

Departemen Luar Negeri Republik Indonesia, 2004), hlm. 3. 
2 Ibid., hlm. 4. 
3 Ibid., hlm. 3. 
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka,1988) 
5 Wisber Loeis, makalah: “Instruments of Foreign Policy”,  SEKDILU 32, 16 Maret 

2007, hlm. 3. 
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 Dalam sejarahnya bangsa Indonesia sudah sejak lama melakukan 

diplomasi dengan dunia luar jauh sebelum terbentuk Negara Republik Indonesia. 

Hal ini tercermin dari banyaknya pendatang yang tersebar di kepulauan nusantara. 

Kerajaan-kerajaan yang dikenal di kepulauan nusantara hampir seluruhnya 

mengalami persentuhan – persentuhan diplomatis antar kerajaan di nusantara 

maupun dengan dunia luar.6 Hubungan diplomasi itu sendiri dapat berbeda dalam 

sifat, motivasi dan intensitasnya seperti yang dialami oleh masing-masing 

kerajaan, ada yang bersifat hubungan keagamaan seperti Sriwijaya, hubungan 

ekonomi seperti kerajaan Banten, dan lain-lain. Pada masa revolusi fisik 

diplomasi merupakan sarana untuk memperjuangkan kemerdekaan bangsa 

Indonesia. Diplomasi ini bisa dikategorikan diplomasi yang berlatar belakang 

politik sebagai upaya untuk membebaskan bangsa Indonesia dari kolonialisme 

dengan jalan mencari dukungan serta pengakuan dari dunia Internasional bahwa 

bangsa Indonesia merupakan bangsa yang merdeka dan berdaulat.  

 Dalam melakukan diplomasi bangsa Indonesia banyak diwakili oleh 

tokoh-tokoh muslim, seperti H. Agus Salim, Soetan Sjahrir, Muhamad Roem, 

Muhammad Yamin yang kita kenal sebagai pejuang diplomasi. Keterlibatan 

tokoh-tokoh muslim dalam perjuangan diplomasi bisa dilihat dari delegasi-

delegasi yang melakukan perundingan dengan Belanda. Mereka berperan besar 

dalam memperjuangkan dan menggalang dukungan dari forum Internasional. 

Salah satu tokoh yang sering menjadi perwakilan Indonesia dalam meja 

perundingan adalah Muhamad Roem.  

                                                        
6 Tayeb,  Sejarah Diplomasi Indonesia Dari Masa Kemasa,  hlm. 32. 
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Muhammad Roem lahir pada 16 Mei 1908, putera keenam dari 

Dulkarnaen Djojosasmito, ia lahir di Desa Klewongan, Parakan, Temanggung, 

Jawa Tengah. Kesadaran nasionalisme Roem mulai muncul ketika dia menempuh 

pendidikan pertamanya di Holland Inlandsche School (HIS)7, pada tahun 1924 

dilanjutkan ke School tot Opleding voor Indische Art (STOVIA)8. Di sekolah 

inilah Muhamad Roem bergabung dengan organisasi kepemudaan Jong Java dan 

Jong Islamieten Bond (JIB). Jong Java yang dibentuk pada 12 Juni 1918 

merupakan kelanjutan dari organisasi Tri Koro Dharmo yang berdiri pada 7 Maret 

1915.9 Adapun JIB dibentuk pada  1 Januari 1925.10 Selesai Stovia ia tidak 

melanjutkan studinya ke Genees Hoge Scool (GHS) sekolah tinggi kedokteran. Ia 

justru melanjutkan Algemene Midelbare School (AMS) dan lulus pada tahun 

1930.11 Muhamad Roem memperdalam agama di JIB ( JIB merupakan organisasi 

yang berasaskan Islam).12 Pemuda JIB diarahkan dan dibimbing untuk 

mempelajari agama Islam dengan benar. Organisasi ini mengarahkan cakrawala 

berfikir para pemuda untuk bebas berkreasi secara luas. Pemuda diperbolehkan 

mengkritik, membandingkan, dan lebih dalam meneliti tentang Islam. Melalui 

cara inilah, mereka diharapkan mampu membandingkan, dan memahami dengan 

                                                        
7 Holland Inlandsche school (HIS) merupakan sekolah dengan program pendidikan tujuh 

tahun yang menggunakan bahasa daerah sebagai pengantar selama tiga tahun pertama, untuk 
kemudian pada tingkat-tingkat selanjutnya menggunakan bahasa Belanda. Lihat S Nasution, 
Sejarah Pendidikan Indonesia (Jakarta:Bumi Aksara,1995), hlm. 88. 

8 School tot Opleding voor Indische Artsen (STOVIA), adalah sekolah untuk mendidik 
dokter pribumi yang bertempat di Jakarta. Ibid., hlm. 113. 

9 Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional Dari Budi Utomo Sampai Proklamasi 1908-
1945 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1994), hlm. 99. 

10 Kustiniyati Mochtar, “Agus Salim Manusia Bebas”. Dalam Peringatan Seratus Tahun 
Haji Agus Salim (Jakarta: Sinar Harapan,1994), hlm. 90. 

11 Fachry Ali, Sejarah Tokoh Bangsa (Yogyakarta: Pustaka Tokoh Bangsa, 2005), hlm. 
219. 

12 M.Roem, Bunga Rampai Dari Sejarah Jilid II (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hlm. 90. 
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kesadaran sendiri dalam beragama. Agama dalam JIB tidak dimaksudkan sebagai 

keharusan tradisi, tetapi benar-benar karena kesadaran dan pengertian pemuda itu 

sendiri.13 

 Perjuangan Muhamad Roem dalam organisasi kepemudaan membawanya 

masuk ke dalam dunia politik. Hal ini disebabkan di JIB sendiri membolehkan 

anggotanya untuk masuk ke dalam partai politik. Kesempatan ini digunakan 

dengan baik oleh Roem, ia kemudian masuk menjadi anggota Partai Sarekat Islam 

Indonesia (PSII) pada tahun 1932.14 

 Ketenaran Muhamad Roem disebabkan oleh perjuangannya, baik pada 

masa sebelum ataupun setelah proklamasi kemerdekaan. Dia dikenal sebagai 

pejuang diplomasi ataupun pejuang meja perundingan. Debut pertamanya dalam 

meja perundingan adalah ketika dia menjadi delegasi dalam perjanjian 

Linggarjati,15 yang dilaksanakan oleh pihak Indonesia dan Belanda pada era 

Kabinet Sjahrir III (2 Oktober 1946–27 Juni1947),16 selain itu Muhamad Roem 

juga terlibat dalam perundingan Renville (1947–1948). Perundingan selanjutnya 

adalah perundingan Roem-Royen ( 1949), dan Konferensi Meja Bundar (KMB) 

yang terjadi pada 23 Agustus – 2 November 1949 di Den Haag Belanda. 

 Muhamad Roem juga pernah duduk sebagai menteri, antara lain Menteri 

Luar Negeri dalam kabinet Natsir (1950–1951), Menteri Negara dalam kabinet 

                                                        
13 Yanto Bashri dan Retno Suffani, Sejarah Tokoh Bangs, hlm. 145. 
14 Soemarso Soemarsono, M Roem 70 Tahun Pejuang Perunding (Jakarta: Bulan Bintang, 

1978), hlm. 36. 
15 Dalam perundingan ini delegasi Indonesia diketuai oleh Perdana Menteri Sutan Sjahrir, 

sedangkan anggota-anggotanya adalah Muhamad Roem, Amir Sjarifuddun, Dr. A.K. Gani, 
Sutanto Tirtoprodjo, dan Dr. Leimena. Sedangkan delegasi Belanda diketuai oleh Prof. Willem 
Schemerhorn, dan anggotanya adalah F. De Boer, Dr. Max Van Pool, dan Dr. Van Mook selaku 
letnan gubernur jendral untuk Hindia Belanda. Lihat, Soemarso, M. Roem 70 Tahun, hlm. 125 

16 M. Roem, Suka Duka Berunding dengan Belanda (Jakarta: Idayu Press, 1977), hlm. 10. 
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Hatta (1949–1950), Menteri Dalam Negeri dalam kabinet Wilopo (1952–1957), 

dan Wakil Perdana Menteri I dalam kabinet Ali Sastroamidjojo II (1956–1957). 

Berkat jasa-jasanya itu Muhamad Roem dikenal sebagai seorang pejuang 

kemerdekaan Indonesia. 

 Tema tentang peranan Muhamad Roem diangkat untuk dikaji lebih dalam. 

Hal ini sangat menarik karena pada masa revolusi kemerdekaan bangsa Indonesia 

berupaya mempertahankan kemerdekaan. Perjuangan pada masa itu terbagi dalam 

dua front yaitu perjuangan bersenjata dan perjuangan diplomasi, perjuangan 

diplomasi menjadi ujung tombak bagi perjuangan Indonesia dalam upaya 

mendapatkan pengakuan dari Dunia Internasional yang akhirnya melalui jalur 

inilah masyarakat dunia bisa melihat realitas Indonesia dan berhasil memaksa 

PBB untuk ikut campur tangan dalam penanganan konflik antara Belanda dengan 

Indonesia. Setelah melewati berbagai perundingan akhirnya bangsa Indonesia 

berhasil mengusir penjajah Belanda dan bangsa Indonesia dapat merasakan 

kemerdekaan tanpa ada lagi rongrongan dari penjajah Belanda. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas skripsi ini membahas tentang 

peranan Muhamad Roem dalam perjuangan kemerdekaan khususnya tentang 

keterlibatan dan peranan Muhamad Roem dalam perjuangan di meja perundingan. 

Hal yang paling mendasar dalam penelitian ini tentang bagaimana Muhamad 

Roem memainkan perannya dalam perjuangan kemerdekaan. Perjuangan 

Muhamad Roem di meja perundingan berhasil menjadi ujung tombok dalam 

upaya memperoleh pengakuan dan dukungan dari Dunia Internasional.  
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Untuk memperjelas pembahasan dan penjabaran tentang masalah ini maka 

rumusan masalah yang dimunculkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi politik bangsa Indonesia pada masa 

kebangkitan nasional dan pada masa revolusi kemerdekaan? 

2. Bagaimana Biografi dan aktifitas  Muhamad Roem dalam 

organisasi? 

3. Bagaimana peran  Muhamad Roem dalam perjuangan 

kemerdekaan Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Mengkaji tentang peran dan perjuangan seorang tokoh selalu menarik, 

karena setiap tokoh memiliki pemikiran dan peranan masing-masing. Begitu juga 

dengan Muhamad Roem, beliau merupakan salah seorang tokoh dalam pergerakan 

nasional Indonesia yang telah banyak berjasa mengantarkan Indonesia mencapai 

kemerdekaannya seperti yang dicita-citakan bangsa Indonesia : 

Atas dasar inilah penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

1. Untuk meneladani sikap dan kehidupan Muhamad Roem. 

2. Untuk melestarikan dan mengenang kembali nilai-nilai perjuangan 

Muhamad Roem. 

3. Mendeskripsikan perjuangan Muhamad Roem dalam organisasi 

kepemudaan maupun organisasi politik. 
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4. Mendeskripsikan peran Muhamad Roem dalam bidang diplomasi 

sejak proklamasi sampai dengan pengakuan kedaulatan dari 

pemerintah Belanda. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

Memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan bagi para 

pembaca mengenai perjuangan tokoh nasional. 

1. Sebagai acuan atau pembanding dalam menghadapi permasalahan 

penelitian yang sama. 

2. Sebagai sumbangsih bagi pendidikan dan pembinaan masyarakat 

yang tercermin dalam perjuangan tokoh nasional. 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran terhadap buku, artikel, maupun 

majalah sudah banyak yang membahas tentang Muhamad Roem. Namun, yang 

secara khusus membahas tentang peranan dan perjuangan Muhamad Roem dalam 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia melalui jalur diplomasi belum ada. 

Adapun buku-buku yang membahas tentang Muhamad Roem diantaranya: 

Muhamad Roem 70 Tahun Pejuang Perunding, merupakan kumpulan 

tulisan dari beberapa tokoh. Buku ini diterbitkan oleh penerbit Bulan Bintang 

tahun 1978. Di dalamnya berisi kumpulan makalah yang berkaitan tentang 

aktivitas Muhamad Roem. Buku ini menerangkan sedikit sekali tentang Muhamad 
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Roem secara utuh dan terperinci. Tujuan dari penyusunan buku ini adalah untuk 

memperingati 70 tahun Muhamad Roem.  

Bunga Rampai dari Sejarah jilid I dan II  buku yang ditulis oleh 

Muhamad Roem dan diterbitkan oleh penerbit Bulan Bintang (1972) ini 

membahas tentang Indonesia pada masa revolusi kemerdekaan, dari situasi politik, 

dinamika perundingan, serta menceritakan tentang perjuangan bangsa dan 

tantangan – tantangan yang dihadapi oleh bangsa ini pada masa awal 

kemerdekaan, disamping itu buku ini juga menjelaskan tentang peranan serta 

kontribusi dari Negara – Negara yang ditunjuk sebagai pihak ketiga dalam 

penyelasaian konflik Indonesia Belanda. Dalam buku ini diceritakan tetang 

peristiwa – peristiwa bersejarah seperti peristiwa Rengasdengklok dan berbagai 

macam pertentangan yang terjadi antara pemuda dan para pemimpin Indonesia. 

Hal ini diceritakan secara jelas dan terperinci. Disini juga dituliskan tentang 

pandangan Muhamad Roem tentang peristiwa-peristiwa yang beliau alami. Buku 

ini juga menjelaskan tentang bagaimana kondisi Indonesia pasca proklamasi 

kemerdekaan, serta bagaimana upaya Belanda yang ingin kembali menguasai 

republik ini dengan segala tipu muslihatnya. buku ini seperti catatan harian 

Muhamad Roem tentang peristiwa – peristiwa yang dia alami dan dia ketahui. 

Dalam buku ini juga diutarakan pendapat – pendapatnya tentang peristiwa itu. 

Namun dalam buku ini tidak dijelaskan peranan dari Muhamad Roem itu sendiri. 

Tak Ada Negera Islam, edisi revisi tahun 2004. Buku ini banyak memuat 

tentang surat-surat politik antara Nurcholish Madjid dan Muhamad Roem. Buku 

ini juga dilengkapi transkrip diskusi dan bedah buku dari Prof. Dr. Amien Rais, 
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Prof. Dr. Nurcholish Madjid, dan Prof. Dr. Yuzril Ihza Mahendra. Polemik ini 

muncul ketika Amien Rais memunculkan ide tentang “Tidak Ada Negara Islam”. 

Hal ini direspon positif oleh Muhamad Roem, tetapi respon itu justru mengusik 

Nurcholish Madjid yang waktu itu sedang belajar di Amerika Serikat (Universitas 

Chicago). Nurcholish mengatakan bahwa pemikiran Muhamad Roem tentang 

Negara Islam itu sama dengannya. Maksudnya Negara Islam itu ada tapi 

syaratnya sangat susah untuk dipenuhi. Kemudian Nurcholish Madjid 

melayangkan surat kepada Muhamad Roem. Sejak itulah terjadi kontak surat 

antara kedua tokoh tersebut. Dari kontak surat tersebut dijadikan dokumen politik 

untuk dibukukan. 

Buku tulisan Muhamad Roem, berjudul Suka Duka Berunding Dengan 

Belanda, diterbitkan oleh Yayasan Idayu Press (1977). Buku ini merupakan 

ceramah Muhamad Roem yang pernah disampaikan pada 31 Mei 1975 di Gedung 

Kebangkitan Nasional Jakarta, ditambah dengan tanggapan H. Mahbub Djunaedi 

serta penjelasan dari Muhamad Roem. Buku ini juga menerangkan sekilas 

pengalaman Muhamad Roem dalam perundingan dengan Belanda. Didalamnya 

juga ada lampiran-lampiran berupa dokumen-dokumen sejarah. 

Buku tulisan Suratmin, berjudul Muhamad Roem Karya dan 

Pengabdiannya, diterbitkan oleh Depdikbud (1986). Buku ini berisi tentang 

karya-karya Muhamad Roem dan juga mengisahkan tentang pengalaman 

hidupnya semasa menjabat menjadi beberapa menteri di Indonesia.  
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Skripsi karya Kiyamuddin Daulay yang berjudul “Pemikiran Politik Islam 

Muhamad Roem” (2000). Skripsi ini memfokuskan bahasannya pada pemikiran 

politik Islam Muhamad Roem, sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan pada 

peranan Muhamad Roem dalam perjuangan untuk mempertahankan kemerdekaan 

Indonesia. 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang ingin menghasilkan 

bentuk dalam proses pengkisahan tentang peristiwa-peristiwa manusia yang telah 

terjadi di masa lalu.17 Dengan penelitian sejarah ini  diharapkan dapat 

menghasilkan sebuah penjelasan tentang berbagai hal dalam proses perjuangan 

untuk meraih kemerdekaan. Secara esensial konsep perjuangan dan pemikiran 

adalah suatu usaha untuk mendekatkan diri secara utuh baik dalam kehidupan 

sosial politik, ekonomi, dan budaya. Konsep ini tidak hanya dimaksudkan untuk 

melakukan perubahan dalam arti fisik. Perubahan ini disebut dengan revolusi 

total.18 Revolusi total di Indonesia dilatarbelakangi oleh dua faktor. Faktor 

pertama, yaitu lamanya bangsa Indonesia dijajah yang mengakibatkan bangsa ini 

kehilangan segala-galanya. Tidak hanya kekayaan alam bangsa dan negara yang 

dikeruk habis, tetapi bangsa ini juga mengalami krisis sumber daya manusia yang 

sangat akut, sehingga ia menjadi tidak berdaya melepaskan diri dari belenggu 

penjajahan. 

                                                        
17 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1999), 

hlm. 5. 
18 Albert Doni Koesoemo, “Menuju Indonesia Yang Merdeka Dan Sosialis”, dalam Basis 

Nomor 01-02, tahun ke-50. Januari – februari 2001, hlm. 60. 
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Faktor kedua, berkaitan dengan mengakarnya sistem feodalisme di 

Indonesia. Sistem ini telah ada sebelum masuknya penjajah ke Indonesia, hal ini 

berlangsung sampai bangsa ini terjajah bahkan sampai sekarang. Sistem 

feodalisme merupakan benih yang menyuburkan mental perbudakan bagi bangsa 

dan sekaligus merupakan pembuka peluang masuknya imperialisme barat. 

Mentalitas perbudakan dan pembodohan ini penting dilenyapkan selain unutk 

melepaskan bangsa dari cengkeraman penjajah, juga dimaksudkan sebagi upaya 

mengantisipasi masuknya kembali penjajah dalam berbagi bentuknya.19 

Penindasan, diskriminasi, dan tingkah hidup yang tertekan dibawah 

takaran manusiawi sebagai akibatnya, ternyata tidak cukup kuat untuk memaksa 

semua pejuang nasional untuk menetapkan dan memastikan kemerdekaan. 

Kemerdekaan merupakan tujuan, semua usaha dan gerakan dikerahkan untuk 

mencapai tujuan itu. Salah satu alat yang dipakai untuk mengejar itu adalah 

revolusi nasional untuk merebut dan mempertahankan kemerdekaan tersebut. 

Menurut Sartono Kartodirjo, revolusi Indonesia adalah proses politik yang 

penuh dengan konflik antargolongan, pemberontakan terhadap peristiwa yang ada, 

disamping itu juga merupakan masa pergolakan yang ditandai oleh serobotan, 

gedoran, pendaulatan di samping sebagai masa perjuangan untuk 

mempertahankan kemerdekaan. Perjuangan bangsa Indonesia untuk dapat 

merebut dan mempertahankan kemerdekaannya tidak bisa dilepaskan dari peranan 

para rokoh-tokoh pejuang pada masa itu.  

                                                        
19 Ibid., hlm. 16. 

PDF created with pdfFactory Pro trial version www.pdffactory.com

http://www.pdffactory.com


13 

 

Peran adalah tindakan atau seperangkat tingkatan yang dimiliki oleh 

seseorang yang berkedudukan di masyarakat.20 Peran merupakan segala hal hal 

yang merujuk pada aktivitas seseorang dalam sebuah kelompok. Peran memiliki 

unsur fungsi dan kedudukan seseorang. Kata dasar peran berkembang dalam 

berbagai bentuk sehingga menjadi kata lain yang memiiliki keterkaitan makana 

dengan kata dasarnya, seperti kata “pemeran” yaitu orang yang berperan dalam 

sandiwara atau film. Ada juga kata “peranan” yang memiliki arti sesuatu yang 

dilakukan oleh seseorang dalam sebuah peristiwa,21 peranan juga mengandung 

makna bagian dari kedudukan, posisi, jabatan dan sebagainya.22 Seseorang 

memiliki peran dalam suatu kelompok sesuai dengan peranannya. Begitu juga 

dengan peranan Muhamad Roem sebagai seorang yang turut serta 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Behavioral.  Pendekataan behavioral itu tidak sekedar difahami sebagai Pattern of 

behavioral yang intrinsic, tetapi sesuai dengan personality yang memiliki unsur-

unsur perasaan, keyakinan, dan dorongan.23 Oleh karena itu, pola-pola tingkah 

laku harus ditempatkan pada tatanan yang interaktif. Artinya, unsur-unsur 

lingkungan menjadi sangat penting. Dalam hal ini lingkungan diterjemahkan 

sebagai factor yang ikut membentuk ketokohan Muhamad Roem, tetapi juga 
                                                        

20 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990), hlm. 751. 

21 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 1991), 
hlm. 753. 

22 Pius A Partanto dan M Dahlan, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), hlm. 
585. 

23 Dudund Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1999), 
hlm.11.  
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realitas linkungan yang ditafsirkan oleh tokoh itu untuk memberikan penilaian dan 

respon. Muhamad Roem sebagai pribadi juga memberikan tafsiran dan penilaian, 

kemudian memberikan respon terhadap lingkungan yang ada. Bagaimana 

Muhamad Roem telah bersikap dan merespon dalam dunia kanak-kanak, dalam 

dunia remaja, dalam dunia organisasi, dan dalam dunia diplomasi. Selain itu 

penulis juga menggunakan pendekatan politik, pendekatan  ini diambil karena 

melihat segala aktivitas atau sikap yang berkaitan dengan kekuasaan dan 

bermaksud untuk mempengaruhi dengan jalan mengubah atau mempertahankan 

suatu macam bentuk susunan masyarakat. Melalui pendekatan politik penulis 

berusaha untuk mengaitkan dengan aktivitas Muhamad Roem dalam organisasi 

dan keterlibatannya dalam meja perundingan. Tindakan yang dijalankan 

Muhamad Roem ini sesuai dengan kepentingan umum. 

Kepentingan umum menurut Rousseau adalah selalu benar dan dapat 

dimanfaatkan oleh semua orang sebab ia berasal dari semua dan semua untuk 

masing-masing.24 Untuk itu, peran seseorang sangat dibutuhkan ketika terjadi 

politik kepentingan. Muhamad Roem dengan kemampuannya dalam berunding, 

berupaya untuk menarik pihak-pihak terkait untuk mendukungnya dalam usaha 

memecahkan persoalan yang melanda Indonesia. Strategi itu ternyata berhasil dan 

membawanya menjadi seorang diplomat yang ulung. 

Penulisan skripsi ini, menggunakan teori sejarah-biografisnya Wilhelm 

Dilthey seorang sejarawan dari Belanda. Teori ini berperan penting untuk 

menangkap interaksi antara kedalaman alam insani dan konteks universal dari 
                                                        

24 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: PT. Gramedia,1992), hlm. 29. 
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kehidupan sejarah yang luas. Sebab dari interaksi akan menyebabkan adanya 

hubungan fundamental antara hidup dan sejarah. Hasil dari hubungan ini akan 

menyebabkan pengaruh dari peristiwa sejarah.25 Dengan menggunakan teori 

sejarah-biografis ini dapat memberikan informasi, tentang kepribadian, riwayat 

hidup, perjuangan, dan pemikiran Muhamad Roem secara komperehensif dan 

objektif. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam kajian ini menggunakan metode sejarah, yaitu 

seperangkat asas atau kaidah yang sistematis untuk membantu secara efektif 

dalam mengumpulkan sumber-sumber, menilainya secara kritis dan menyajikan 

suatu sintesis hasil yang dicapai, pada umumnya dalam bentuk tertulis mengenai 

rekaman dan peninggalan masa lalu.26 Secara lebih singkat metode tersebut 

memiliki tahap heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. 

Karena penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka proses pengumpulan 

data (heuristik) dilakukan dengan bahan dokumen27 melalui pencarian buku-buku, 

jurnal, makalah dan lain-lain di katalog beberapa perpustakaan, dan mencatat 

sumber-sumber terkait yang dapat digunakan dalam studi-studi sebelumnya.28 

Dengan begitu, selama proses pengumpulan sumber dilakukan semaksimal 

mungkin secara simultan mengingat tidak menutup kemungkinan banyak sumber 

                                                        
25 Taufik Abdullah, Manusia Dalam Kemelut Sejarah (Jakarta: LP3ES,1987), hlm. 5. 
26 Louis Gottschalk, Undestanding History, diterjemahkan Nugroho Notosusanto, 

Mengerti Sejarah (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1986), hlm. 32. 
27 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu sejarah (Yogyakarta:Bentang,1997), hlm. 95. 
28 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian, hlm. 95. 
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yang terus-menerus berkurang, tetapi pada saat yang sama juga mengurangi 

sumber-sumber yang sudah tidak relevan lagi terhadap topik bahasan. 

Sumber-sumber tersebut kemudian diuji keaslian (otentisitas) dan 

kebenarannya (kredibilitas) melalui kritik ekternal dan internal sumber dengan 

menguraikan dan mengecek silang data-data dari berbagai sumber tersebut dan 

diambil data-data yang paling bisa dipercaya. Setelah data-data itu dianalisis, 

maka disintesiskan menjadi fakta-fakta sejarah melalui pendekatan dan kerangka 

teoritik di atas. Dalam tahap interpretasi ini diusahan seobjektif mungkin sehingga 

pada tahap penulisan (historiografi) dapat dicapai penulisan yang kronologis dan 

disajikan menurut topik-topik penting dari setiap perkembangan obyek 

penelitian.29 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini terdiri dari lima bab yang berusaha disusun 

menjadi sebuah penulisan sejarah yang kronologis dan utuh dalam tiga bagian 

besar. Bagian pertama adalah bab I sekaligus pendahuluan yang memuat latar 

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bagian kedua terdiri dari tiga bab yaitu bab II, bab III, dan bab IV sebagai 

bagian yang saling terkait dari isi penelitian. Bab II membahas tentang kondisi 

politik dan perjuangan bangsa Indonesia dalam menghadapi kolonialisme dan 

upaya bangsa Indonesia dala mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Bab III 

                                                        
29 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, hlm. 98-105. 
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membahas tentang perjuangan Muhamad Roem dalam bidang politik, baik dari 

keterlibatannya dalam organisasi kepemudaan, bergabungnya Muhamad Roem 

dalam partai politik sampai  keterlibatannya dalam pemerintahan dengan menjabat 

sebagai menteri pada kabinet Sjahrir III yang mengantarkan beliau pada meja 

perundingan sebagai delegasi Indonesia pada perjanjian Linggarjati. Perjanjian 

Linggarjati menjadi debut pertama Muhamad Roem dalam perjuangan di meja 

perundingan. Perjuangan diplomasi merupakan jalan panjang yang mendebarkan 

sebab setiap tahap perundingan melahirkan kekeruhan, walau hasil yang dicapai 

dapat dijadikan dasar berpijak dalam perundingan-perundingan selanjutnya. 

Peranan serta keterlibatan Muhammad Roem dalam perjuangan diplomasi akan 

dibahas dalam bab IV. 

Penyajian hasil penelitian ini akan diakhiri pada bagian ketiga yang 

merupakan kesimpulan atas seluruh pembahasan skripsi ini dan saran-saran yang 

diharapkan dapat memunculkan benang merah dari uraian bab-bab sebelumnya. 

Bagian ini juga sebagai penutup yang ditempatkan pada bab V. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah diuraikan pokok-pokok permasalahan yang menjadi kajian dalam 

pemelitian ini, perlu kiranya diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Pada awal abad ke 20 bangsa Indonesia mengalami masa yang disebut 

masa pergerakan nasional, hal ini dibuktikan dengan munculnya organisasi-

organisasi masa baik yang bergerak dalam bidang politik, ekonomi, pendidikan, 

dan sosial keagamaan. Munculnya organisasi-organisasi ini mendapat respon dari 

pemerintah kolonial Belanda, dan dengan segera pemerintah mengeluarkan 

peraturan-peraturan yang mengekang dan mengkebiri organisasi-organisasi 

tersebut, terutama yang bersikap non kooperasi terhadap pemerintah. Bangsa 

Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945,  

setelah Jepang menyerah terhadap sekutu. Meskipun sempat terjadi ketegangan 

antara kelompok pemuda dan para pemimpin bangsa akhirnya kemerdekaan dapat 

diproklamirkan. Namun setelah proklamasi kemerdekaan bangsa Indonesia tidak 

serta merta lepas dari belenggu penjajahan, karena belanda mencoba kembali 

untuk menguasai Indonesia dengan membonceng sekutu. Masa lima tahun 

pertama pasca proklamasi bangsa Indonesia mengalami masa sulit dan berkali-kali 

mendapat gangguan politik baik dari pihak Belanda yang mencoba menguasai 

Indonesia kembali maupun gangguan dari dalam negeri. 

Latar belakang kehidupan keluarga, pendidikan, dan karya-karya 

Muhamad Roem telah menjadikan dirinya menjadi seorang yang selalu membela 
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kepentingan rakyat kecil dan juga telah memberikan manfaat yang besar bagi 

dunia pendidikan khususnya di Indonesia. Latar belakang pendidikan dalam 

bidang hukum yang ditempuhnya juga telah mengantarkannya menjadi seorang 

diplomat ulung. Adapun beberapa karya Muhamad Roem juga selalu dijadikan 

sumber referensi baik untuk melakukan penelitian maupun sebagai bahan kuliah 

bagi mahasiswa dan dosen dibidang hukum. Aktivitas Muhamad Roem dalam 

organisasi kepemudaan maupun organisasi politik telah mengantarkannya menjadi 

menteri dalam pelbagai kabinet di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari pelbagai 

aktivitas organiasasi yang pernah diikuti Muhamad Roem. Di organisasi 

Muhamad Roem pertama kali juga memperoleh dasar-dasar organisasi dan arti 

pentingnya persatuan dalam sebuah bangsa. Akibat aktifitasnya dalam berbagai 

organisasi itu menyebabkan Muhamad Roem dikenal luas oleh rakyat Indonesia 

sampai sekarang. 

Muhamad Roem tercatat beberapa kali mewakili Indonesia dalam 

perundingan dengan Belanda. Perundingan yang pernah diikuti antara lain 

perjanjian Linggarjati, Renville, Roem-Royen, dan Konferensi Meja Bundar 

(KMB). Keberhasilan Muhamad Roem dalam meja perundingan dapat dilihat dari 

keberhasilan dia dalam perundingan Roem-Royen, dalam perundingan ini dia 

berhasil mempertahankan wilayah republik Indonesia yang semakin sempit pasca 

perundingan Renville dan berhasil mendesak Belanda untuk melanjutkan 

perundingan menuju konferensi meja bundar (KMB). Perundingan yang pernah 

diikuti oleh Muhamad Roem telah memberikan arti hidup bagi dirinya maupun 

orang lain bahwa kemerdekaan Indonesia itu dicapai melalui perjalanan dan 
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perjuangan yang panjang, dan berkat jasa-jasa Muhamad Roem dan para 

pemimpin Indonesia yang lainnya dalam perundingan dengan Belanda itu dapat 

menghasilkan kemerdekaan Indonesia dan menjadikannya Negara yang berdaulat. 

B. Saran-Saran 

Setelah penulisan skripsi ini terealisasikan, kepada pembaca dan penuntut 

ilmu penulis kemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

Pada masa perjuangan kemerdekaan para pejuang mengobarkan jiwa an 

raga untuk memperjuangkan kemerdekaan bangsa ini dengan berbagai cara dan 

strategi, semangat perjuangan dan pengorbanan para pahlawan tersebut hendaknya 

menjadi inspirasi buat kita semua supaya dapat berbuat yang terbaik untuk bangsa 

ini. 

Dalam kehidupannya Muhamad Roem dikenal sebagai pribadi yang 

sederhana dan bersahaja. Beliau merupakan seorang pahlawan nasional yang telah 

membantu untuk memerdekakan Indonesia. Sikap dan perilaku beliau yang sopan, 

tulus, Ikhlas hendaknya menjadi teladan buat kita. 
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